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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu unsur penting dalam agama Islam.
Bahkan, perkawinan dapat membawa kesempurnaan hubungan antara hamba
dengan Tuhannya. Perkawinan tidak hanya berkaitan dengan keimanan, namun
juga mengandung hubungan antar individu yaitu antara pria dan wanita dengan
tujuan mencapai keluarga yang tentram, penuh cinta dan kasih sayang. Tidak
dapat dinafikan bahwa dalam kehidupan keluarga sering terdapat persoalan-
persoalan yang berupa persoalan materi maupun psikologi. Salah satu bahasan
yang sensitif dan eksis hingga saat ini adalah poligami. Kasus poligami terjadi di
kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten yang sedikitnya terdapat enam
keluarga poligami kelas menengah bawah. Enam keluarga tersebut dijadikan
objek penelitian dalam tulisan ini dengan melihat praktik poligami yang mereka
lakukan dilihat dari segi maslakah yang menjadi tujuan pensyariatan agama
Islam.

Penelitian ini mengkaji praktik poligami di kalangan menengah bawah di
Manisrenggo. Kajian ini mencoba melihat aspek kemaslahatan praktik poligami
yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan maslakah. Teori yang
digunakan yaitu magasid syari ‘ah yang mencakup al dariiriyyat al khams atau al-
kulliyyat al-Khams dan mempunyai lima bahasan, yakni: a) /ifz ad-din (penjagaan
agama), b) hifz al-‘agl (penjagaan akal), €) Aifz an-nafs (penjagaan jiwa), d) hifz
al-mal (penjagaan harta) rdan e) hifz an-nasb (penjagaan keturunan). Konsep
magasid tersebut kemudian digunakan untuk menganalisa praktik poligami pada
enam keluarga sebagai objek penelitian. Data empiris dikumpulkan melalui
wawancara dan kemdian dikaji melalui normat hukum Islam dalam persepktif
kemaslahatan.

Penelitian- menunjukkan bahwa praktik poeligami kelas menengah bawah
tidak merujuk dengan ketat pada ketentuan dan tujuan pernikahan poligami.
Praktik ‘poligami ‘dari enam pasangan menegaskan bahwa praktik poligami yang
dilakukan tidak -memberikan kemaslahatan ‘dalam beberapa aspek, terutama
pemeliharaan harta."Hal tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa suami selaku
pemimpin dalam keluarga kurang dapat berlaku adil dan kurang menjamin
ekonomi masing-masing anggota keluarga. Secara umum, praktik poligami yang
dilakukan justru menimbulkan kemudharatan dimana anggota keluarga
mengalami kekurangan ekonomi.

Kata kunci: magasid syari ‘ah, keluarga, poligami, menengah bawah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| i
ik dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ N Te
& sa’ S S (dengan titik di atas)
z Jim J Je
A Ha (dengan titik
< b H dibawah)
¢ Kha’ Kh Kdan h
2 Dal D De
3 7al Z Z (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Za’ 4 Zet
o Sin $ Es
o Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik di
= Sad 3 bawah)
i A De (dengan titik di
= Dad D bawah)
L T8 T Te (dengan titik di
bawah)
5 780 7 Zet (denagn titik di
bawah)
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& ‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

o Nin N ‘en

E) Wawu W W

o Ha’ H Ha

s Hamzah $ Apostrof
$ Ya’ Y Ye

s

2=

Ditulis

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Muta addidah

e

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbiatah dirakhirikata

1. Bila ta’ Marbitdh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang. sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya}.
LSS Ditulis hikmah
4-1): Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “a/’ sertta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

NEPNVEAES

Ditulis

Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ Marbutah hidup dengan harakat fathds, kasrakdan dammah
ditulis t

| Shdll 385 Ditulis Zakat al-figr

D. Vokal Pendek

rd

—_ fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
~ dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 fathah+alif Ditulis A
i Ditulis Jahiliyyah
5 fathah+ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
p S Ditulis Karim
4 dammah-+wawu mati Ditulis U
28 Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah +tya’ mati Ditulis Al
S Ditulis bainakum
2 fathah+we}wu mati Ditulis Au
Je Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

1 Sl Ditulis a’antum
2 578G Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Aliff+Lam
1. Bila kata sandang4/if+Lamdiikutihurufgamariyyahditulisdenganal.

Ol oAl Ditulis Al-Qur’an
osladll Ditulis Al-Qiyas




Xi

2. Bila kata sandang Alif+Lamdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.
el Ditulis as-Sama
ol Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan hurufbesar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
o=l 5 Ditulis Zawi al-furid
Al dal Ditulis ahl as-Sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits,
mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerhit,-seperti judul buku Al-Hijab.

c. — Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang memberikan rahmat bagi
seluruh makhluk yang ada di bumi. Salah satu bentuk rahmat yang
diberikan dalam Islambagi makhluk-Nya adalah perkawinan. Perkawinan
merupakan salah satu unsuryang penting dalam Islam. Sebuah
haditsmenyebutkan bahwa perkawinan merupakan setengah dari keimanan
yang akan membawa kesempurnaan hubunganantara hamba dengan

Tuhannya.

L AL Caadll b ) s
Perkawinan tidak hanya berkaitan dengan keimanan, namun juga

mengandung hubungan antar individu. Sebagaimana Undang-undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1.menyebutkan bahwa:

‘“Perkawinan adalah ikatan lahir batin-antara seorang pria dan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan
yang maha Esa™?

Hal yang tidak dapat dipungkiri dalam hubungan antara pria dan
wanita dalam rumah tangga adalah adanya permasalahan-permasalahan.

Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan ujian terhadap kekokohan

Y Imam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar Thya’ al-Kuttb ‘Arabiyyabh, t,t.), I: 594.
2 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan Pelaksana
Lainnya Di Negara Hukum Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), him. 329.



rumah tangga itu sendiri. Permasalahan itu dapat berupa permasalahan
yang bersifat materi maupun psikologi seperti hutang, perselingkuhan,
pekerjaan, dan poligami. Salah satu pembahasan yang sensitif dan eksis
hingga saat ini adalah pembahasan tentang poligami. Poligami merupakan
kebiasaan turun-temurun yangmasih diserap dalam kehidupan berumah
tangga hingga saat ini. Pada zaman jahiliah poligami bisa disebut sebagai
poligami tanpa batas, sebab status sosial wanita pada saat itu sangat rendah
bahkan sama halnya dengan harta benda yang bisa diperjual belikan.Dalam
sejarah peradaban romawi perempuan berada dalam kekuasaan ayahnya.
Kekuasaan tersebut berpindah ketika mereka sudah menikah. Kekuasaan
ini  mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya, dan
membunuh.?

Status sosial wanita yang rendah menyebabkan seorang pria
mendominasi dalam segala hal. Sehingga poligami merupakan suatu yang
wajar bagi masyarakat jahiliah pada saat itu. Setelah Islam hadir di tanah
Arab;- Islam memperbaiki tatanan Kkehidupan masyarakat dari berbagai
aspek, salah satunya yakni mengangkat derajat wanita seperti adanya

pembatasan poligami. Firman Allah Swi:

¥ Mufidah Ch., Isu-Isu Gender Kontempiorer Hukum Keluarga (Malang: UIN-Maliki Press, 2010)

him. 7.



e LA Ge 280 Gl e ) ASHE Al sl VT 2B )5
N S R S JE oo P PR - I L S T
| REI R BV FERS PRERA RSN R R PA SR P S o R Gl

4) o 25 Y

Banyak permasalahan terkait jaminan kepastian berlaku adil dan

mampu memenuhi kebutuhan para istri dan anak-anaknya oleh suami

dalam berpoligami. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat an-
Nisa’ ayat 129:

Jiall I8V sl JE=2ila ) 515 £l G5 ) slaad G | sl O

-

20 8

Menurut_penyusun, definisi adil adalah sesuatu yang sangat sulit
untuk didefinisikan dan tidak hanya sebatas 50% dibanding 50%.
Sedangkan mampu merupakan definisi yang relatif bagi pelaku poligami
dalam memberikan jaminan kehidupan dan realita pelaksanaan poligami.
Realitas sosial menunjukkan bahwa ada beberapa keluarga dengan
ekonomi menengah bawah namun memiliki /istri- lebih’ dari satu.Taraf
menengah atau middle adalah jika pengeluaran rata-rata Rp. 2.000.000 s/d
Rp. 3.000.000 per bulan.°Sementara kelas menengah bawah (lower middle

class) dijelaskan oleh Asian Development Bank (ADB) dengan

*Q.S. An-Nisa’ (4):3.

®Q.S. An-Nisa’ (4):129.

®Boston Consulting Group (BCG) telah melakukan riset terhadap proyeksi masyarakat
kelas menengah di Indonesia periode tahun 2012 sampai dengan 2020. Dalam
https://www.kompasiana.com/andrynatawijaya/5c5e71beaeebel5a9b24ad14/masyarakat-kelas-
menengah-dalam-kisaran-ekonomi?page=all, akses tanggal 12/12/2019.



https://www.kompasiana.com/andrynatawijaya/5c5e71beaeebe15a9b24ad14/masyarakat-kelas-menengah-dalam-kisaran-ekonomi?page=all
https://www.kompasiana.com/andrynatawijaya/5c5e71beaeebe15a9b24ad14/masyarakat-kelas-menengah-dalam-kisaran-ekonomi?page=all

pengeluaran per hari $2-4.'Kelas menengah bawah berbeda
denganpenduduk miskin yang memiliki pengeluaran rata-rata per bulan di
bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan di kabupaten Klaten tahun
2018 adalah Rp. 397.447,- perkapita setiap bulan.® Adapun seorang
ilmuwan bernama Warner menyatakan bahwa kelas menengahbawah
(lower middle class) meliputi para juru tulis, pegawai kantor dan orang-
orang semi profesional.’

Pelaku poligami di kalangan menengah bawah tersebut ada di
kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten sedikitnya enam keluarga
poligami dengan tingkat ekonomi menengah bawah.Kepala keluarga pada
keluarga (a) bekerja sebagai sopir truk, (b) bekerja sebagai tukang kayu,
(c) bekerja sebagai petani, (d) bekerja sebagai petani, (e) bekerja sebagai
pensiunan guru, dan (f) bekerja sebagai petani.™

Penyusun menjadikan pasangan keluarga poligami di atas sebagai
subjek penelitian dalam tulisan ini dengan objek penelitian praktik
poligami dilihat dari segi  maslakah yang menjadi tujuan pensyariatan
Islam serta melihat tujuan pernikahan dalam mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddahdan rosmah. Penelitian ini menarik untuk dijadikan
bahan penelitian mengingat problem keluarga yang diakibatkan poligami

selalu segar untuk dibahas dan dikaji. Penyusun tertarik untuk

’ Tatang Rusata, “Kelas Menengah Baru dan Tantangannya Bagi Industri Pariwisata Indonesia,”
Jurnal Kepariwisataan Indonesia, VVol. 10, No. 1 Desember 2015, him. 22.

8 Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Klaten
2018 (Klaten: Badan Pusat Statistik, 2019) him. 68.

% paul B. Horton, Sosiologi, alih bahasa Aminuddin Ram (Jakarta: Erlangga, 1992), Jilid 2, him. 6.
% pra survey awal dilakukan dengan tokoh masyarakat (Rois Suriah MWCNU Kecamatan
Manisrenggo) pada tanggal 9 Desember 2019.



mengkajinya dalam sebuah penelitian yang berbentuk karya ilmiah tesis
yang berjudul “PRAKTIK POLIGAMI KELAS MENENGAH BAWAH
DI KECAMATAN MANISRENGGO DALAM PERSPEKTIF MAQASID

SYARI'AH.”

. Rumusan Masalah
Latar belakang di atas merupakan dasar perumusan problem
akademik yang difokuskan pada kehidupan para pelaku poligami beserta
kehidupan para anggota keluarga yang terdapat di dalamnya. Secara rinci
pokok masalah yang diteliti adalah:
1. Apa alasan dan dampak praktik poligami pada kelas menengah bawah
di Kecamatan Manisrenggo?
2. Seberapa jauh praktik poligami di kalangan kelas menengah bawah
ditinjau dalam perspektif magasid syari’ah kaitannya dengan dampak

yang dihasilkan?

. Tujuan dan.Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian dalam tulisan di sini didasarkan
pada pokok masalah di atas. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. untuk menggali, menjelaskan dan menganalisis alasan dan dampak
praktik poligami pada kelas menengah bawah di Kecamatan

Manisrenggo.



2. untuk menggali, menjelaskan dan menganalisis praktik poligami di
kalangan kelas menengah bawah ditinjau dalam perspektif magasid

syari’ah kaitannya dengan dampak yang dihasilkan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang berhubungan dengan masalah Hukumlslam
khususnya tentang keluarga tergolong banyak, begitu pula penelitian
seputar keluarga poligami. Adapun penelitian maupun karya-karya tulis
terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitian penyusun
diantaranya:

Penelitian dalam tesis yang berjudul “Konsep Keadilan Dalam
Poligami  Perspektif Magasid as-Syari ‘ahMenurut as-Syaribi”  yang
dilakukan oleh Ahmad Makki tahun 2017.Hasil penelitian dalam tesis
tersebut adalah pertama, magasid as-Syari'ahas-Syatibiterbagi menjadi
tiga tingkatan yakni: 1. Daruriyyah2. Hajiyyah 3.Tahsimiyyah. Metode
Istimbat Hukum Magasid As-Syari’ah menurut al-Syatibidapat ditempuh
melalui 4 metode: 1. Mujarrad al-Amr-wa an-Nahy al-Ibtida i az-Tasrihi,
2. Memperhatikan konteks “illat- dari* setiap ‘perintan dan larangan,
3.Memperhatikan semua magasidturunan (at-tabi’ah), 4. Tidak adanya
keterangan syar’i (sukut as-Syari’). Kedua, hasil penelitian dalam tesis
tersebut dijelaskan bahwa menurut Magqasid as-Syari’ahas-Syatibikeadilan
poligamimempunyai tingkat-tingkat, 1. Hifzu ad-Din (perlindungan

agama) pada tingkat dharuriyyah 2. Hifzu an-Nafs (perlindungan jiwa)



pada tingkat Hajjiyah 3. Hifzu al-‘Agli (perlindungan akal) tingkat
hajiyyah 4. Hifzuan-Nasab (perlindungan keturunan) tingkat dharuriyyah.
5. Hifzu al-Mal (perlindungan harta) tingkat hajjiyah.**Penelitian tersebut
dirasa relevan dengan penelitian yang penyusun lakukan karena keduanya
sama-sama menggunakan metode magasid as-Syari’ah. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Ahmad Makki menjadikan
konsep keadilan dalam poligami sebagai objeknya, namun penelitian yang
dilakukan penyusun menjadikan kehidupan keluarga poligami kelas
menengah bawah sebagai objeknya.

Penelitian lain tentang poligami yaitu penelitian berjudul “Menolak
Poligami (Studi Terhadap Pemikiran Siti Musdah Mulia)” yang dilakukan
oleh Muhammad Hafizh tahun 2016. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa menurut Siti Musdah Mulia menganggap poligami adalah
perbuatan yang menyakiti perasaan istri dan bertentangan dengan prinsip
perkawinan. Pendapat tersebut didasari oleh beberapa alasan antara lain:
pertama, praktik poligami digunakan hanya untuk mengejar nafsu, tidak
didasarkan untuk mengembangkan syariat Islam. Kedua, pada saat ini
tidak berada dalam situasi perang sehingga praktik poligami tidak di
butuhkan.™® Relevansi dari penelitian tersebut yaitu menjadikan poligami

sebagai bahasan. Penelitian Muhammad Hafizh meneliti tentang pendapat

1 Ahmad Makki, “Konsep Keadilan Dalam Poligami Perspektif Magasid as-Syari ‘ah Menurut al-
Syathibi”, Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (2017)

2 Muhammad Hafizh,“Menolak Poligami (Studi Terhadap Pemikiran Siti Musdah Mulia)”,
Skripsi, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, (2016).



Musdah Mulia tentang penolakan praktik poligami sedangkan penyusun
meneliti kehidupan keluarga poligami kelas menengah bawah.
Selanjutnya, tesis yang ditulis oleh M. Rafi’i Akbar dengan judul
“Analisis Gender Terhadap Putusan Hakim Tentang Izin Poligami (Studi
Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2017)”. Melalui pendekatan
gender diperoleh kesimpulan bahwa Majelis hakim dalam menyelesaikan
perkara izin poligami di Pengadilan Agama Sleman cendrung
menggunakan Pasal 4 ayat 2 dan Pasal 5 ayat 1 Undang-undang Nomor 1
tahun 1974 tentang perkawinan dengan penekanan pada beberapa poin
seperti Pasal 4 ayat 2 bersifat fakultatif dan Pasal 5 merupakan kumulatif,
selanjutnya majelis hakim cendrung menggunakan alasan izin istri sebagai
dasar hukum penetapan izin poligami. Selanjutnya dalam pengambilan
putusan oleh majelis hakim kurang berkeadilan gender dan kurang
memenuhi kriteria penegakan hukum yang baik disebabkan oleh tidak
terpenuhinya unsur-unsur keadilan gender, dalam hal ini poin ketiga dan
keempat ‘dari -teori Herien Puspitawati yakni. kesamaan kontrol dan
pengambilan. manfaat, begitupula tidak menerapkan kepastian hukum
secara baik."® Penelitian oleh M. Rafi’i Akbar memiliki relevansi dengan
penelitian yang dilakukan penyusun karena keduanya menjadikan tema
poligami sebagai bahasan dalam penelitian. M. Rafi’i Akbar menjadikan

Putusan Hakim Tentang lIzin Poligami sebagai objek, namun penyusun

3 M. Rafi’i Akbar, “Analisis Gender Terhadap Putusan Hakim Tentang Izin Poligami (Studi
Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2017)”, Tesis, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2018)



menjadikan kehidupan keluarga poligami kelas menengah bawah sebagai
objek penelitian.

Penelitian yang dihasilkan oleh Muslihatul Adwinarni dengan
judul “Fenomena Poligami Tiga Keluarga: Studi Relasi Antar Anak, di
Desa Aikmel, kecamatan Aikmel, kabupaten Lombok Timur, Provinsi
NTB.” Penelitian tersebut pada faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya poligami dan akibat yang ditimbulkan oleh relasi antar anak.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa relasi antar anak tidak selamanya
berbentuk integrasi yang harmonis tetapi adapula kritik, oposisi, konflik
dan lain-anak. Keharmonisan antar anak akan tercipta jika ada sifat saling
mengerti, memahami, menghormati, mempercayai, dan komunikasi yang
baik.* Penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang keluarga poligami.
Adapun perbedaannya adalah ~Muslihatul Adwinarni menggunakan
teorirelasi sedangkan penyusun menggunakan teori magasid syari’ah.

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
penelitian dengan ebjek kajian praktik poligami. kelas menengah bawah
belum pernah dilakukan. Oleh karenanya penelitian ini-menjadi penting

dilakukan.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini berisi mengenai kerangka

konseptual dan teori-teori ilmu usul fikih yang relevan untuk menjawab

 Musihatul Adwinarni, “Fenomena Poligami Tiga Keluarga: Studi Relasi Antar Anak, di Desa
Aikmel, Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi NTB”, skripsi tidak diterbitkan,
Program Studi Sosiologi, Fak. Ilmu Sosial Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2010).
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permasalahan penelitian. Salah satu teori ilmu usul fikih yang digunakan
adalah magasid syari‘ah. Maqasid syari ‘ahyang mencakupad-Daririyyat
al-Khamsatau al-Kulliyyat al-Khamsmempunyai lima bahasan, yakni: a)
hifz ad-din, b) hifzal- ‘agl, ¢) hifzan-nafs, d) hifzal-mal dan e) hifzan-nasb.
Kelima bahasan tersebut mempunyai kekuatan yang membantu kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Setiap manusia mempunyai
kebutuhan untuk menegakkan kehidupannya dan mencapai kesempurnaan
hidup. Kelima kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan mendasar
manusia.”

Kelima bahasan di atas jika dilihat melalui teori kontemporer maka
mengalami  perkembangan konsep. Misalnya, bahwa hifzan-nasl
(pelestarian keturunan) berkembang menjadi kepedulian pada keluarga,
bahkan sampai mengusulkan adanya sistem social Islami madani. Adapun
hifzal-‘aql (pelestarian akal) berkembang ~menjadi pengembangan
pemikiran ilmiah, perjalanan menuntut ilmu, menekan mentalitas ikut-
ikutan, bahkan-menghindari imigrasi ahli ke fuar negeri.Dalam konsep #ifz
al-‘irdi (pelestarian kehormatan), berkembang -menjadi pelestarian harga
diri ‘manusia dan menjaga hak-hak asasi manusia. Jasser Auda
mengusulkan agar pendekatan berbasis magasid terhadap isu hak-hak asasi
manusia dapat mendukung deklarasi Islami hak-hak asasi manusia
universal dan memberikan pandangan bahwa Islam dapat menambah

dimensi-dimensi positif baru pada hak-hak asasi manusia. Di sisi lain,

> Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup Asuransi hingga Ukhuwah
(Bandung: Mizan, 1994), him. 185.



11

konsep #ifz ad-din (pelestarian agama) berkembang menjadi kebebasan
kepercayaan dalam ekspresi-ekspresi kontemporer. Hifzal-mal (pelestarian
harta) berkembang menjadi pelestarian ekonomi dan menekan jurang antar
kelas.'®

Konsep magasidtersebut kemudian digunakan untuk menganalisis
data penelitian dalam tesis ini menggunakan enam keluarga poligami kelas
menengah bawah sebagai objek penelitian. Hasil penelitian dengan
menggunakan konsep di atas diharapkan mampu menjawab sendi ajaran
Islam kontemporer.

Penjelasantentang magasiddi atas menunjukan bahwa ajaran Islam
menjamin adanya kemaslahatan kehidupan manusia. Jika Islam
menghendaki agar pemeluknya mengalami dan menikmati suatu
kehidupan yang sejahtera dan bahagia,kehidupan merupakan sesuatu yang
mulia dan berharga.*’Hal itu senada dengan Undang-Undang perkawinan
yang dipedomani oleh negara Indonesia yang di dalamnya terdapat pasal
yang“mewajibkan “adanya jaminan kemampuan. suamidalam memenuhi
kehidupan para istri dan anak-anaknya.™®

Undang-undang - perkawinan di Indonesia menjelaskan tujuan
perkawinan, yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.*Tujuan tersebut juga terdapat

16 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syariah, Alih bahasa Rosidin dan
Ali ‘Abd el-Mun’in (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hIm. 11.

7 Alli Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup Asuransi hingga Ukhuwah, him.
163.

18 pasal 5 ayat (1) poin b UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

¥pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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dalam perkawinan poligami dengan syarat. Syarat-syarat untuk
mendapatkan tiket berpoligami harus dibuktikan agar perlindungan
ekonomi terhadap para istri dan anak-anak terjamin oleh suami. Suami
sebagai pemimpin keluarga mempunyai tanggung jawab untuk
memberikan nafkah keluarga bagi istri-istri dan anak-anak mereka.”
Tanggung jawab memberikan nafkah bukanlah tanggung jawab yang
ringan, apalagi bagi suami yang mempunyai istri lebih dari satu. la harus
memberikan nafkah secara adil agar tidak menambah daftar problematika

keluarga yang disebabkan oleh perkawinan poligami.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
lapangan (Field Research) apabila dilihat dari sudut pandang tempat.
Penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan
langsung di lapangan.Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan
(field research) karena data yang dianalisis berasal dan diperoleh serta
dihimpun dari fakta-fakita yang ada pada pasangan poligami kelas
menengah bawah yang ada di Kecamatan Manisrenggo, bukan berasal
dari literatur.Keuntungan yang diperoleh dari jenis penelitian ini

adalah peneliti dapat memperoleh informasi dan data sedekat mungkin

% Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan 1) (Yogyakarta:
Academia dan Tazzafa, 2004), him. 169.
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dengandunia nyata, sehingga diharapkan pengguna informasi dari hasil

peneltian dapat memformulasikan data atau informasi terkini.*

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat descriptive research dan explorative
research. Descriptive research adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Penelitian ini mempelajari masalah-masalah,
tata cara, situasi tertentu, segala sesuatu yang berhubungan, kegiatan,
sikap, pandangan, proses serta pengaruh-pengaruh dari suatu peristiwa
yang tengah terjadi di dalam masyarakat.?*Sekilas descriptive research
mirip dengan pekerjaan seorang wartawan yaitu mengamati dan
kemudian menceritakan kedalam tulisan di media masa. Namun
penelitian ini merupakan pengamatan yang bersifat ilmiah yang
dilakukan secara hati-hati, cermat, dan akurat.?

Explorative research yaitu penelitian yang bertujuan menemukan
pengertian baru-atau ilmu yang belum ada sebelumnya, sifat penelitian
ini masih sangat terbuka dan mencari-cari.**Tujuan dari penelitian
eksploratif umumnya untuk memuaskan rasa ingin tahu peneliti dan

mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap suatu fenomena.

2! Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him. 52.

22 Moh. Nizar, Metodologi Penelitian, cet. ke-7 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 54-55.

% Morisan, Metode Penelitian Survey, cet. ke-2 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 37.
 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, him. 48.
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Tujuan yang lainnya adalah untuk menguji kelayakan suatu topik
untuk dilakukan penelitian lanjutan.?

Penelitian ini bersifat descriptive researchdan Explorative
researchkarena penyusun mencari fakta dan mempelajari masalah-
masalah yang ada pada pasangan poligami kelas menengah bawah di

Kecamatan Manisrenggo.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalahmaslakah
(al Masalih) yaitu kebutuhan yang nyata dari manusia dalam suatu
kawasan tertentu mengenaihal-hal yang menyangkut kesejahteraan
lahiriyyah maupun batiniyyah, ketertiban dan keamanan.Semua yang
mencakup jaminan perlindungan kelima hal pokok yakni memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta dikategorikan maslakah
(kemaslahatan) dan semua yang mengancam keselamatan atau
merugikan - kelima pokok itu = dikategorikan mafsadat dan upaya
menghindarkannya adalah'masta/ah juga.®

Maslakah (al “Masalih) dijadikan ‘sebagai /pendekatan karena
penelitian ini menguraikan tentang praktik poligami kelas menengah

bawah di Kecamatan Manisrenggo.

4. Teknik Pengambilan Data

% Morisan, Metode Penelitian Survey, him. 36.
% Al Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup Asuransi hingga Ukhuwah, him.

185-187.
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Metode Observasi dilakukan dalam penelitian ini. Observasi adalah
pengamatan secara akurat sebagai sebuah aktifitas natural dengan
memperhatikan sebab dan akibat sebagai sebuah hubungan timbal
balik.?’Obervasi terhadap pelaku poligami dilakukan dengan
mengamati perilaku dan kondisi. Jenis observasi dalam penelitian ini
adalah observasi non-partisipan.Penulis tidak ikut terlibat secara aktif
dalam kegiatan atau aktifitas grup, dan hanya sebagai pengamat pasif,
melihat, mengamati, dan mengambil kesimpulan dari hasil observasi
tersebut, mengingat objek penelitian mempunyai sifat yang sangat
privat.2Observasi dilakukan sebelum penulis menyusun tesis ini. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui secara jelas keluarga poligami
yang dapat dikategorikan menengah bawah dan keluarga yang dapat
menjadi sumber informasisecara akurat.

Peneliti juga menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh
informasi-informasi dari informan secara langsung dengan bertatap
muka.*® 'Wawancara 'dalam penélitian ini’ dilakukan kepada pelaku
poligami serta anggota keluarganya guna memperoleh-data yang valid

dari wawancara tersebut.

5. Sumber Data

a. Data Primer

%" Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

him. 375.

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), him. 237.
2% Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 83.
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Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya.®Sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini berasal dari pelaku sebagai suami, pelaku sebagai
istri, pelaku sebagai anak dan para tetangga yang mengenal dengan
baik kondisi keluarga poligami.
b. Data Sekunder

Data skunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari
berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder
diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan

buku-buku literatur.!

6. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam metode
ilmiah. Analisis data memberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian.*Adapun tahapan-tahapan dalam
menganalisa data dalam penelitian ini yaitu. reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang
saling'menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan
data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum yang
disebut analisis. Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.Penyajian data

%0 Semardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), him. 74.
31 Umi Sukarna, Metode Analisis Data (Jakarta: Kencana, 2007), him. 26.
%2 Moh. Nizar, Metodologi Penelitian, him. 346.
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diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir dalam
menganalisa data sebagai bagaian dari satu kegiatan konfigurasi yang

utuh.®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan perlu dibuat untuk mendapatkan suatu
kerangka penelitian dan menindak lanjuti penulisan selanjutnya, oleh
karenanya penulis uraikan sistematika pembahasaan agar pembahasannya
memiliki alur logika yang jelas dan tersistematis agar lebih mudah
dipahami.

Bab pertama berisi pendahuluan, pendahuluan merupakan bagian
yang paling umum yang menjadi dasar penyusunan tesis ini yang
meliputi:(1) Latar belakangmasalah sebagai gambaran kegelisahan
akademik peneliti yang menjadi sebab utama dalam melakukan penelitian;
(2) Rumusan_masalah digunakan_untuk mempertegas pokok-pokok, (3)
Tujuan dan kegunaan menjelaskan pentingnya penelitian i, (4) Telaah
pustaka menjelaskan tentang orisinalitas “penelitian ini, (5) Kerangka
teoritik mengenai tinjauan tentang maslakah yang menjadi pedekatan
dalam menelaah kehidupanpoligami pada keluarga menengah bawah, (6)
Metode penelitian dimaksudkan untuk mengetahui cara, pendekatan dan

langkah-langkah penelitian yang dilakukan, dan(7) Sistematika

%% Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru, Alih bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 19.
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pembahasan untuk memberikan gambaran umum substansipenelitian
secara sistematis, logis dan Kkorelatif mengenai kerangka bahasan
penelitian. Bagian ini berisi penjelasan tentang alasan akademis dalam
memilih permasalahan. Sehingga, penelitian ini dipandang menarik,
penting, dan bermanfaat untuk diteliti.

Bab kedua berisi mengenai eksplorasi teori magqasid syari ‘ah, yaitu
pengertian, perkembangan, dan pembagian magasid syari‘ah Serta
magqasid syari‘ah dalam perkawinan poligami. Kemudian dilanjutkan
dengan menjelaskan ketentuan poligami. Pembahasan ini bertujuan untuk
mengetahui konsep dasar, magasid Syari‘ah dan mengetahui ketentuan
poligami secara umum.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi wilayah Kecamatan
Manisrenggo, serta alasan dan legalitas kasus-kasus praktik poligami kelas
menengah bawah di Kecamatan Manisrenggo. Pada akhir bab ketiga
dipaparkan tingkat kesejahteraan keluarga poligami kelas menengah
bawah di Kecamatan Manisrenggo.

Bab keempat menganalisis praktik poligami yang dilakukan oleh
kalangan (kelas/ menengah / bawah ditinjau dalam /perspektif magqgasid
syari’ah kaitannya dengan dampak yang dihasilkan. Pada bab ini
dipaparkan tentang suami dan pemeliharaan agama, istri dan pengabaikan
hak ekonomi, serta anak-anak dan pengabaikan atas hak kesejahteraan.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran yang diuraikan sebagai

penutup dalam penelitian ini. Kesimpulan berisi hasil penelitian yang telah
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dicapai sebagai wujud jawaban rumusan masalah yang termuat dalam bab
satu. Sedangkan saran berisi mengenai usulan yang muncul setelah

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa praktik poligami kelas menengah bawah di Kecamatan Manisrenggo

dalam perspektif magasid syari’ah sebagai berikut:

1. Alasan dan Dampak Praktik Poligami pada Kelas Menengah Bawah di
Kecamatan Manisrenggo mencakup rasa saling suka, penghindaran
perzinaan, keinginan laki-laki memperoleh keturunan, dan dorongan untuk
memberikan bantuan pada istri pertama untuk merawat anak.

2. Praktik Poligami pada Kelas Menengah Bawah di Kecamatan Manisrenggo
mempunyai dampak pada kurangnya pemenuhan hak bagi anggota
keluarga, dimanahanya sebagian kecil suami yang mampu memenuhi hak-
hak anggota keluarganya, kurangnya tercukupi-kebutuhan hidup secara
lahirtyah maupun bathiniyah, pada terabaikannya hak-hak anak-anak.

3. Ditinaju dalalm.— Perspektif Magasid Syari’ah, praktik poligami di
kalangan Menangah bawah ini telah membawa perlindungan agama dan
pemenuhuan keinginan keturunan oleh suami, dimana sebagian dari
mereka melakukan poligami untuk menghindari perzinaan dan dapat
dikategorikan sebagai upaya untuk penjagaan agama bagi suami dan
sebagian lain untuk mempunyai anak dan dapat dikategorikan sebagai

upaya dalam penjagaan keturunan. Namun, praktik ini telah memberikan
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kerugian pada pihak-pihak lain, yaitu istri dan anak, dan mengabaikan
perlindungan harta dan kesejakteraan keluarga yang juga merupakan aspek

yang harus dilindungi dalam syariat Islam.

B. Saran

1. Sesorang yang akan melakukan poligami maupun dipoligami hendaknya
berfikir lebih jauh tentang baik dan buruknya dalam keluarga poligami
setelah poligami itu terjadi, walaupun pada dasarnya poligami bukanlah
sesuatu yang dapat dinistakan. Baik dan buruknya kehidupan keluarga
poligami tentu tidak hanya dirasakan oleh para pelaku poligami, hamun
juga dirasakan oleh keturunannya. Oleh karenanya, pertimbangan tersebut
perlu dilakukan oleh laki-laki yang hendak berpoligami maupun
perempuan yang hendak dipoligami.

2. Pemahaman yang baik tentang agama hendaknya diajarkan pada setiap
individu dalam keluarga sejak dini. Tidak dapat dipungkiri bahwa
sedikitnya pengetahuan' agama yang dimiliki oleh seseorang juga
mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan keluarga dan sosialnya.
Apabila setiap’ individu dalam ‘keluarga sudah memahami nilai-nilai
agama hendaknya diamalkan dengan baik. Pengamalan itu dapat
tercermin dari hubungan baik antar anggota keluarga yang didasari
dengan ketulusan, kasih sayang, saling mempercayai dan saling
menghormati. Perwujudannya memang seakan mustahil, namun bukan

berarti tidak dapat diwujudkan.
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3. Ekonomi dalam keluarga menjadi penting untuk diperhatikan karena
ekonomi menjadi salah satu unsur kesejahteraan dalam institusi keluarga.
Hal-hal di atas sangat dibutuhkan dalam keluarga, terlebih dalam praktik

keluarga poligami menengah bawah.
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